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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut yakni kesimpulan pertama adalah pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap earning response coefficient. Hasil pengolahan data 

dan pembahasan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap earning response coefficient. Sehingga hipotesis pertama 

dalam penelitian ini ditolak. Hal ini berarti bahwa investor tidak melihat ukuran 

sebuah perusahaan saat mempertimbangkan untuk melakukan kegiatan investasi. 

 Kesimpulan kedua yaitu pengaruh profitabilitas terhadap earning response 

coeffcient. Hasil pengolahan data dan pembahasan menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap earning response coefficient. 

Sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti bahwa 

semakain tinggi tingkat pertumbuhan profitabilitas maka semakin positif signal 

atau reaksi yang diberikan investor. 

 Kesimpulan ketiga adalah pengaruh voluntary disclosure terhadap earning 

response coefficient. Hasil pengolah data dan pembahasan menunjukkan bahwa 

voluntary disclosure tidak berpengaruh signifikan terhadap earning response 

coefficient. Sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak. Hal ini berarti 

bahwa masih kurangnya informasi non-keuangan yang diungkapkan perusahaan 

yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan investasi investor. 

 

 

5.2 Keterbatasan 

 Beberapa keterbatasan yang dapat menghambat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan voluntary disclosure. 



 

   

 

2. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015-

2017 dengan mensyaratkan kriteria tertentu. Sehingga hasil penelitian tidak 

dapat digeneralisasikan ke seluruh perusahaan lainnya yang terdaftar di BEI. 

3. Variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini belum 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu hanya 

sebesar 0,060 atau 6%.  

 

 

5.3 Saran 

 Berikut ini adalah saran yang dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya terkait earning response coeffcient: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode penelitian 

serta menggunakan sampel penelitian yang berbeda selain perusahaan 

manufaktur sehingga dapat memberikan hasil yang bervariasi. 

2. Penelitian selanjutkan diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel 

independen yang baru. Contohnya menambahkan variabel ketepatwaktuan 

dalam penyampaian laporan keuangan sebagai variabel intervening (Paramita, 

2014).  

3. Saran yang terakhir menambahkan faktor-faktor belum diteliti dalam penelitian 

ini yang mungkin berpengaruh terhadap earning response coefficient. Hal ini 

dikarenakan nilai koefisien determinasi hanya sebesar 6%. 
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